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SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan data kuesioner yang diberikan kepada 25 responden untuk pekerjaan
produksi dan 20 responden untuk pekerjaan pemasangan mengenai faktor-faktor
penyebab keterlambatan pekerjaan tiang pancang, diperoleh hasil kesimpulan, antara

lain :

1. Faktor Keterlambatan pada Pekerjaan Tiang Pancang
Dari hasil perhitungan dan analisis dari jawaban kuesioner dari 25 responden terhadap
16 faktor yang mempengaruhi keterlambatan pada pekerjaan produksi, diperoleh

kesimpulan sebagai berikut :

a. Faktor keterlambatan yang paling berpengaruh (Ranking 1) adalah terjadinya
perubahan spesifikasi oleh pengguna jasa.

b. Faktor keterlambatan pada Ranking 2 adalah faktor produktivitas tenaga kerja
yang rendah.

c. Faktor keterlambatan pada Ranking 3 adalah faktor keterlambatan proses
pembayaran oleh pengguna jasa

d. Faktor keterlambatan pada Ranking 4 adalah faktor kerusakan peralatan/mesin.

e. Faktor keterlambatan pada Ranking 5 adalah faktor kekurangan bahan material

Dengan begitu dapat disimpulkan dengan melihat kelima faktor utama yang ada
pada pekerjaan produksi tiang pancang, bahwa hal yang penting diperhatikan adalah

hubungan dengan pengguna jasa.

Sedangkan untuk pekerjaan pemasangan, dari hasil perhitungan dan analisis dari
jawaban kuesioner dari 20 responden terhadap 19 faktor yang mempengaruhi

keterlambatan pada pekerjaan pemasangan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut :
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a. Faktor keterlambatan yang paling berpengaruh (Ranking 1) adalah faktor
perbedaan urutan pelaksanaan dengan kondisi lapangan.

b. Faktor keterlambatan pada Ranking 2 adalah faktor keterlambatan proses
pembayaran oleh pengguna jasa.

c. Faktor keterlambatan pada Ranking 3 adalah faktor produktivitas
peralatan yang rendah.

d. Faktor keterlambatan pada Ranking 4 adalah faktor terjadi
ketidaksesuaian pekerjaan dengan prosedur yang sudah ada.

e. Faktor keterlambatan pada Ranking 5 adalah faktor pengaruh cuaca
(panas atau hujan) pada pekerjaan.

2. Persepsi responden pada faktor keterlambatan yang paling berpengaruh pada
masing pekerjaan adalah :

a. Untuk faktor terjadinya perubahan spesifikasi oleh pengguna jasa pada
pekerjaan produksi tiang pancang, hal ini sering terjadi jika pengguna
jasa memutuskan untuk meningkatkan mutu tiang pancang yang ingin
diproduksi. Dengan berubahnya spesifikasi, maka PT.BEP akan
melakukan pekerjaan produksi dari awal lagi.

b. Untuk faktor perbedaan urutan pelaksanaan dengan kondisi lapangan
pada pekerjaan pemasangan tiang pancang, yang dimaksud adalah pada
saat pemancangan, PT.BEP sudah memiliki denah titik pancang dan
jalur pemancangan yang dibuat secara optimal dalam biaya dan waktu,
tetapi terkadang owner atau konsultan MK seringkali meminta untuk
dilakukannya pekerjaan pemancangan pada titik yang mereka inginkan.
Hal tersebut dapat menyebabkan keterlambatan yang cukup signifikan,
dikarenakan sulitnya mobilisasi alat pancang pada lokasi proyek.

3. Hubungan antara probabilitas dengan dampak pengaruh dari faktor penyebab
keterlambatan untuk masing-masing pekerjaan dengan menggunakan risk
matrix dapat disimpulkan bahwa:

a. Untuk pekerjaan produksi tiang pancang, faktor penyebab

keterlambatan yang perlu dihindari adalah faktor kekurangan bahan
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material, produktivitas tenaga kerja yang rendah, keterlambatan proses
pembayaran oleh pengguna jasa, terjadinya perubahan spesifikasi oleh
pengguna jasa, dan keterlambatan pengguna jasa dalam membuat
keputusan.

b. Untuk pekerjaan pemasangan tiang pancang, faktor penyebab
keterlambatan yang perlu dihindari adalah faktor kerusakan peralatan,
produktivitas peralatan yang rendah, keterlambatan proses pembayaran
oleh pengguna jasa, pengaruh cuaca pada pekerjaan, perbedaan urutan
pelaksanaan dengan kondisi lapangan, dan konflik antara penyedia jasa

dan konsultan.

Saran

. Karena pada penelitian ini penilaian faktor-faktor keterlambatan pada

pekerjaan tiang pancang dilakukan dengan pembagian kepada responden,
disarankan untuk penelitian berikutnya untuk melakukan penilaian berdasarkan
pengamatan secara langsung ke lapangan. Sehingga faktor-faktor yang didapat
lebih aktual dan juga jika menggunakan kuesioner, ada kemungkinan bahwa
para responden menjawab kuesioner tersebut secara tidak serius dan dapat

menghasilkan kesimpulan faktor yang salah.

. Perlu dilakukannya penelitian kepada perusahaan lain selain PT.BEP yang juga

merupakan produsen tiang pancang beton pracetak sebagai bahan pembanding

dari penelitian ini.
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